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BAB IV 

ANALISIS-KRITIS DAN PEMBAHASAN 

 

 Analisis Kritis A.

1. Gambaran umum akun Instagram @majlis_banjarmasin 

Akun @majlis_banjarmasin adalah akun instagram yang memuat 

konten dakwah berbasis utama tulisan yang berasal dari hasil catatan 

pengajian dari ceramah KH. Ahmad Zuhdiannoor yang disadur ke bahasa 

indonesia sehingga mad’u yang tidak mengerti bahasa banjar dapat 

memahami pesan dakwah beliau melalui unggahan @majlis_banjarmasin. 

 

Gambar 4.1 Profil akun Instagram @majlis_banjarmasin 

Ketika melakukan observasi pada akun @majlis_banjarmasin, peneliti 
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mendapatkan informasi bahwa akun @majlis_banjarmasin mempunyai 

total 1.666 unggahan  dan total 114 ribu pengikut aktif dan total 215 

mengikuti akun. 

Peneliti melakukan wawancara kepada penggagas akun 

@majlis_banjarmasin yaitu Ahmad Dha’il pada tanggal 25 Mei 2023 

untuk memperoleh data mengenai latar belakang, fungsi dan tujuan akun 

Instagram @majlis_banjarmasin, dan mengetahui pola produksi konten 

dakwah pada akun Instagram @majlis_banjarmasin. 

Ahmad Dha’il adalah seorang pemuda kelahiran Banjarmasin, 30 

Desember 1997 yang berdomisili di Banjarmasin. Ahmad Dha’il 

menempuh Pendidikan terakhir di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul 

Jannah Banjarmasin yang terletak di kelurahan Kelayan. Ahmad Dha’il 

memulai ketertarikannya terhadap pengajian KH. Ahmad Zuhdiannoor 

ketika mengikuti pengajian beliau pada tahun 2011. 

Latar belakang terbentuknya akun @majlis_banjarmasin awalnya 

karena Ahmad Dha’il sering membagi catatannya di akun pribadinya 

sebagai dokumentasi saat menghadiri pengajian KH. Ahmad Zuhdiannoor, 

tetapi ternyata banyak yang menyebarkan tulisannya ke akun lain tanpa 

menyertakan sumber dimana mereka mendapatkan tulisan dokumentasi 

catatan pengajian itu, asumsi Ahmad Dha’il kepada mereka yang 

menyebarluaskan tanpa izin dan tidak menyertakan sumber itu adalah 

mungkin mereka merasa sungkan atau gengsi untuk mencantumkan 

sumber dari seseorang secara personal. 
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Maka setelah itu Ahmad Dha’il berinisiatif membuat akun lain dengan 

nama @majlis_guru_zuhdi pada 15 Maret 2016 terhitung dari unggahan 

pertama dengan berfokus mengunggah unggahan catatan pengajian dan 

sesekali meunggah ulang unggahan orang lain. Berselang beberapa saat, 

akun @majlis_guru_zuhdi berubah nama menjadi @majlis_banjarmasin. 

Menurut Ahmad Dha’il, pada awal berdirinya akun 

@majlis_banjarmasin, fungsi daripada akun ini hanyalah 

mendokumentasikan catatan pengajian, lalu bergeser ke arah yang lebih 

serius karena maraknya akun dakwah yang bukan berasal dari  

ahlussunnah wal jamaah yang gencar menyiarkan ajaran mereka di sosial 

media instagram dengan unggahan yang lebih baik secara kepenulisan dan 

estetika, lalu tergeraklah Ahmad Dha’il untuk membuat akun dakwah yang 

berisikan ajaran para ulama Kalimantan Selatan khususnya dari KH. 

Ahmad Zuhdiannoor yang beliau juga mengizinkan berdirinya akun 

@majlis_banjarmasin. Pada awal pendirian akun @majlis_banjarmasin, 

akun ini hanya memuat catatan pengajian, berfokus pada poin penting 

yang disampaikan Guru Zuhdi di pengajian. Ahmad Dha’il memilih 

menggunakan instagram untuk mendokumentasikan catatan pengajian 

karena memang awalnya @majlis_banjarmasin dimaksudkan untuk 

penggunaan pribadi hingga setelahnya Ahmad Dha’il memutuskan untuk 

menjadikan akun @majlis_banjarmasin sebagai akun yang menyiarkan 

pesan dakwah. 

Setelah berganti nama akun menjadi @majlis_banjarmasin, Ahmad 
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Dha’il mencari admin baru untuk membantunya dalam mengelola bidang 

desain grafis agar sesuai dengan visi misinya yang ingin menjadikan 

@majlis_banjarmasin sebagai akun dakwah ajaran ahlussunnah wal 

jamaah yang mempunyai ciri khas desain sendiri agar bisa bersaing 

dengan media dakwah aliran lain. 

Menurut Ahmad Dha’il, yang membedakan akun instagram 

@majlis_banjarmasin adalah orisinalitas unggahan dari segi desain, 

konten, tema atau isu yang diangkat yang berasal dari isu sosial yang 

dibahas dari perspektif agama yang sumber utamanya dari Guru Zuhdi. 

Namun seiring berjalannya waktu akun @majlis_banjarmasin juga 

memasukkan referensi dari ulama-ulama lain tetapi tetap mengutamakan 

pesan dakwah dari Guru Zuhdi. Dan hal yang membedakan akun 

@majlis_banjarmasin dari akun yang sama-sama mengunggah pesan 

dakwah dari Guru Zuhdi adalah akun @majlis_banjarmasin 

mentranslasikan pesan dakwah Guru Zuhdi yang mayoritas berbahasa 

Banjar ke bahasa Indonesia dengan harapan unggahan akun 

@majlis_banjarmasin tidak hanya dinikmati masyarakat Kalimantan 

Selatan saja dan juga untuk memperluas pemirsa mereka. 

Menurut Ahmad Dha’il, untuk saat ini tujuan dari akun instagram 

@majlis_banjarmasin adalah untuk melestarikan ajaran para ulama 

Kalimantan Selatan agar terus diingat sebagai pedoman hidup. Saat ini 

akun instagram @majlis_banjarmasin menurut Ahmad Dha’il menjadi 

lebih industrial, dalam artian mengikuti konten akun dakwah pada 
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umumnya, dan sekarang sudah lebih berkarakter dan sederhana. Ahmad 

Dha’il dan tim berharap akun @majlis_banjarmasin dapat memberikan 

efek positif terhadap pengikutnya, dapat lebih terbuka lagi terhadap 

perubahan zaman, berpikir maju dan dinamis, lebih manusiawi tetapi tetap 

mempertahankan prinsip-prinsip sebagai seorang muslim yang baik. 

Untuk saat ini tujuan dari akun @majlis_banjarmasin adalah untuk 

membuat tulisan yang berisikan pesan dakwah khususnya dari KH. Ahmad 

Zuhdiannoor agar dibaca dan memberikan manfaat sebanyak-banyaknya 

kepada pengikutnya dengan mengangkat isu sosial yang sedang ramai 

diperbincangkan dengan melihat dari perspektif agama, serta berupaya 

meningkatkan literasi pengikutnya. 

Saat ini akun @majlis_banjarmasin mengunggah unggahan tentang isu 

sosial, kemanusiaan, dan keagaaman dengan pedoman yang tertera pada 

bio instagram mereka yaitu “Dakwah berasaskan cinta, damai, moderat, 

progresif dan sebaya. insan, iman, dan islam.” yang menjadi tema besar 

dalam unggahan @majlis_banjarmasin.
69

 Ketika peneliti melakukan 

wawancara, saat ini akun @majlis_banjarmasin sedang mengupayakan 

membuat konten parenting dengan cara ulama dalam sebulan sekali, 

sejauh ini sudah berjalan tiga konten yaitu parenting ala Guru Sekumpul, 

parenting ala Guru Zuhdi, dan parenting ala Ustadzah Halimah Alaydrus.
70

 

Tim akun instagram @majlis_banjarmasin terdiri dari satu orang 

penggagas sekaligus penulis, satu orang admin, lima orang penulis, dan 

                                                      
69

 Ahmad Dha’il, Wawancara bersama Ahmad Dha’il, WhatsApp, 2023. 
70

 Ahmad Dha’il. 
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tiga orang desainer grafis. Alur pengerjaan konten dimulai dari ide yang 

bebas digagas oleh semua anggota tim, tidak terbatas kepada penggagas 

atau admin saja. Lalu ide yang dilempar didiskusikan bersama admin dan 

penulis untuk dijadikan tema besar, ketika sudah mendapatkan gagasan 

yang ingin disampaikan lalu tim penulis mencari pesan dakwah Guru 

Zuhdi yang relevan dengan pembahasan tema dengan membuka catatan 

pribadi tim penulis yang dihimpun dari catatan pengajian yang dihadiri 

langsung oleh penulis maupun bersumber dari cuplikan video pengajian. 

Setelah pesan dakwah Guru Zuhdi yang relevan dengan tema didapatkan, 

lalu tim penulis merumuskan narasi yang akan menjadi konten grafis dan 

takarir sebagai penjelasan lebih lanjut terhadap konten grafis. Kemudian 

setelah materi konten dan takarir selesai, desainer grafis membuat foto 

unggahan dengan berfokus dengan keterbacaan konten dan ilustrasi yang 

sesuai dengan tema yang diangkat. Maksimal dari pengolahan desain 

adalah 10 foto atau sepuluh slide agar bisa membentuk unggahan carousel 

yang bisa memuat seluruh narasi pesan dakwah yang sudah dibuat oleh 

tim penulis. Setelah desain grafis selesai, admin bertugas untuk 

menentukan waktu mengunggah dan menyiapkan foto dan takarir yang 

sudah disiapkan. Ketika unggahan sudah diunggah, admin akan 

mempromosikan unggahan ke Instagram story agar dapat tersebar lebih 

luas. Lalu admin akan memantau jumlah suka, komentar, dan bagikan 

unggahan instagram, sesekali admin juga menjawab pertanyaan atau 

berdiskusi dengan pengikut dalam kolom komentar. 
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Secara sederhana, proses produksi unggahan dalam 

@majlis_banjarmasin dapat dipahami sebagaimana pada tabel berikut: 

 

 

 Pembahasan B.

1. Pesan-Pesan Dakwah KH. Ahmad Zuhdiannoor yang Terdapat 

Pada Akun @majlis_banjarmasin 

Pada bagian ini peneliti menyajikan pesan pesan dakwah yang 

disampaikan KH. Ahmad Zuhdiannoor melalui akun instagram 

@majlis_banjarmasin, yang meliputi pesan dakwah akidah, pesan 

dakwah syariah, dan pesan dakwah akhlak. Peneliti mengambil sample 

unggahan yang diunggah pada tanggal 30 April 2021, 4 Mei 2021, 7 

Mei 2021, 28 Mei 2021, 22 Juni 2021, dan 6 Juli 2021. Penulis 

mengambil enam sampel unggahan instagram yang berbentuk carousel 

yang mengandung minimal tujuh foto dan maksimal sepuluh foto 

dalam satu unggahan carousel. Setiap gambar yang dimasukkan sudah 

sesesuaikan dengan urutan slide carousel atau halaman dalam 

unggahan Instagram dan mengandung pesan dakwah dari KH Ahmad 

Zuhdiannoor, yang peneliti uraikan sebagai berikut: 

 

 

Pesan Dakwah oleh KH. 
Ahmad Zuhdiannoor 

Tim Penulis 
mendokumentasikan 

pesan dakwah 

Penggagas atau 
pengarah (admin) konten 

@majlis_banjarmasin 

Tim Penulis menulis 
narasi beserta takarir 

untuk unggahan 
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Unggahan 

 

No Pesan Dakwah, Judul, Tanggal 

Unggah &unggahan 

Narasi 

1 Pesan dakwah Akhlak (kepada 

Allah swt. dan manusia) 

“Musibah dan Muhasabah” 

30 April 2021 

 

 

Pada halaman keempat, terdapat pesan dakwah KH. 

Ahmad Zuhdiannoor yang tertera: “Guru Zuhdi 

mendefinisikan bala sebagai rencana yang baik 

meskipun kita tidak mengetahui apa rahasianya dan 

apa rencananya, tetapi Tuhan berbuat pasti ada 

alasan yang baik”. 

Pada halaman keenam, terdapat lanjutan dari pesan 

dakwah halaman sebelumnya: “Adapun Guru 

Zuhdi mendidik para jamaah beliau, apabila 

tertimpa bala atapun sampai berpikir kenapa ya 

saya mesti dapat musibah (bala). Beliau 

mengajarkan bahwa adab pertama ketika seorang 

hamba tertimpa masalah (bala) adalah mengatakan, 

"Ini karena dosaku Ya Allah" dan beliau katakan 

lagi, bahwa tidak ada alasan atau permasalahan 

yang menyatakan Allah salah, tidak ada. Silahkan 

cari saja, koreksi, evaluasi, tela'ah sungguh-

sungguh bahwa tidak ada kita bisa menyalahkan 

Allah. Lalu kemudian kata beliau yang jelas kita 
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yang ada salah.”  

Pada halaman kedelapan tertera: “Apakah salah 

orang-orang di sekitarku yang menyebabkan aku 

ditimpa musibah? Apakah seperti itu cara berfikir 

kita? Guru Zuhdi kembali mengajarkan jamaah 

beliau, bahwasanya bukan salah orang sekitar yang 

kemudian kita tertimpa musibah (bala). Beliau 

menceritakan sekaligus mengajarkan tentang 

akhlak-akhlak orang terdahulu, ketika bala turun di 

suatu kampung mereka pun berkata, "Ya Allah, 

ampuni. Karena saya ada di sini kau turunkan bala 

ke kampung ini. Seandainya saya tidak ada di 

kampung ini engkau tidak akan turunkan bala di 

sini." Selain adab, beliau juga mengajarkan tentang 

bagaimana tidak memberikan kesempatan melihat 

kelebihan diri sendiri. Dari hal tersebutlah beliau 

mengajarkan bahwa kita tidak menyalahkan orang 

sekitar ketika kita tertimpa bala. Akan tetapi 

sebaliknya, kita yang menyalahkan kita sendiri 

bahwa kita yang membuat orang tertimpa bala. 

Sebuah adab, kerendahan hati serta muhasabah 

diri.” 

KH. Ahmad Zuhdiannoor mengajarkan jamaah 
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bahwa kita harus mempunyai sifat bersangka baik 

kepada ketentuan Allah swt. dan sebagai hamba 

haruslah kita mempunyai adab yang santun dan 

tidak menyalahkan orang lain atas kejadian yang 

menimpa kita ataupun kejadian yang menimpa 

orang lain,  KH. Ahmad Zuhdiannoor memberi 

pesan agar jamaah selalu mempunyai ruang di 

hatinya untuk mengintrospeksi diri atas kesalahan-

kesalahan yang mungkin pernah dilakukan sengaja 

ataupun tidak sengaja. KH. Ahmad Zuhdiannoor 

juga menyiratkan bahwa musibah yang menimpa 

diri kita bukanlah disebabkan oleh orang lain 

melainkan dari diri sendiri atas kemaksiatan-

kemaksiatan yang telah kita lakukan hal ini senada 

dengan Q.S. Asy-Syura/42 30 yang berbunyi: 

يْكُمْ وَيعَْفوُْا عَنْ  يْبةٍَ فبَِّمَا كَسَبتَْ ايَْدِّ نْ مُّصِّ وَمَآ اصََابكَُمْ م ِّ

  ٣٠كَثِّيْرٍٍۗ 

Artinya: “Musibah apa pun yang menimpa kamu 

adalah karena perbuatan tanganmu sendiri dan 

(Allah) memaafkan banyak (kesalahanmu).”
71

 

Pada unggahan peneliti menemukan pesan dakwah 

KH. Ahmad Zuhdiannoor mengenai akhlak kepada 

                                                      
71

 Kemenag RI, Al-Qur’an Terjemahan. 
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Allah swt. dan akhlak kepada manusia. 

 

No Pesan Dakwah, Judul, Tanggal 

Unggah &unggahan 

Narasi 

2 Pesan dakwah akhlak (kepada 

manusia) 

“Batas Tipis antara Tawadhu 

dan Merendah untuk Meroket” 

4 Mei 2021 

 

Pada halaman kedua terdapat pesan dakwah KH. 

Ahmad Zuhdiannoor yang tertera yang tertera: 

“Dulu waktu belajar di pesantren, ustadz 

menjelaskan bahwa sederhananya tawadhu itu ialah 

hati yang lurus, yang merasa biasa-biasa saja. 

Kalau dari kalam Guru Zuhdi ‘dipuji tidak 

tersanjung, dihina tidak tersinggung’. 

Pada halaman ketujuh tertera: “Dari isi ceramah 

Gus Baha tadi dapat kita pahami bahwa kalau kita 

punya skill atau keahlian di tertentu justru harus 

disalurkan demi memberdayakan 

kebermanfaatannya, bukan malah ditutup-tutupi 

dengan dalih tawadhu. Sebab dijelaskan oleh Guru 

Zuhdi bahwa sombong itu bukan terletak pada 

pakaian, bukan terletak pada harta tapi letaknya ada 
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di rasa, rasa lebih hebat dari orang lain. Jadi 

kesombongan itu bukan bersifat materil, sebab 

ranahnya hati, orang pakai baju dengan benang 

emas sekalipun kalau dia tidak merasa hebat 

dengan yang dia pakai, artinya dia tawadhu, orang 

bisa berjalan di atas air sekalipun, kalau dia tidak 

merasa hebat, ya dia tawadhu.” 

Dalam unggahan ini, KH. Ahmad Zuhdiannoor 

memberikan pesan dakwah bahwa sebagai manusia 

seharusnya kita mempunyai mental yang 

berpendirian sehingga mengenali diri sendiri dan 

potensi agar tidak sombong dan riya’, karena sifat 

riya sangat dilaknat oleh Allah swt. tersebut dalam 

surah An-Nisa ayat 142 yang berbunyi: 

ا اِّلَى  عُهُمْْۚ وَاِّذَا قَامُوْٓ َ وَهُوَ خَادِّ عُوْنَ اللّٰه اِّنَّ الْمُنٰفِّقِّيْنَ يخُٰدِّ

َ اِّلََّ  لٰوةِّ قَامُوْا كُسَالٰىۙ يرَُاۤءُوْنَ النَّاسَ وَلََ يذَْكُرُوْنَ اللّٰه الصَّ

 ۖ   ١٤٢قلَِّيْلًا

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu 

hendak menipu Allah, tetapi Allah membalas tipuan 

mereka (dengan membiarkan mereka larut dalam 

kesesatan dan penipuan mereka). Apabila berdiri 

untuk salat, mereka melakukannya dengan malas 

dan bermaksud riya di hadapan manusia. Mereka 

pun tidak mengingat Allah, kecuali sedikit 
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sekali.”
72

 

 

Hendaknya seorang muslim mempunyai sifat 

tawadhu, agar terhindar dari penyakit hati. Tetapi 

tidak jarang ditemui seseorang yang tawadhu untuk 

menyombongkan dirinya, maka hal ini juga 

termasuk riya karena menurut KH. Ahmad 

Zuhdiannoor bahwa sombong itu bukan terletak 

pada pakaian, bukan terletak pada harta tapi 

letaknya ada di rasa, rasa lebih hebat dari orang 

lain. 

Pada unggahan peneliti menemukan pesan dakwah 

KH. Ahmad Zuhdiannoor mengenai akhlak kepada 

kepada manusia. 

                                                      
72

 Kemenag RI. 
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No Pesan Dakwah, Judul, Tanggal 

Unggah &unggahan 

Narasi 

3 Pesan dakwah Akidah 

“Antara Beribadah karena Cinta 

dan Beribadah karena Pahala” 

7 Mei 2021 

Pada halaman ketiga terdapat pesan dakwah KH. 

Ahmad Zuhdiannoor yang tertera: “Seperti yang 

pernah dikatakan oleh Guru Zuhdi bahwa 

ibadahnya orang-orang seperti itu adalah ibadah 

orang yang sudah berada di maqom (kedudukan) 

mahabbah (kecintaan). Adapun kita ini biasanya 

orang yang pemalas, beribadah saja karena masih 

memilikii tujuan dan harapan, pun dikerjakan 

karena itu menjadi kewajiban.” 

Kemudian, pada halaman kelima terdapat pesan 

dakwah KH. Ahmad Zuhdiannoor yang tertera: 

“Sebagaimana yang pernah dijelaskan oleh Guru 

Zuhdi, ketika pemuda jatuh cinta dengan seorang 

perempuan yang berada di dalam istana, kemudian 

dia berjalan menuju istana itu, kendati bukan istana 
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yang menjadi tujuannya, melainkan perempuan 

yang ada di dalam istana. Sebagaimana kita 

beribadah menginginkan surga, tapi bukan karena 

surganya, melainkan karena ada Rosulullah di 

dalam surga.” 

Dalam unggahan ini KH. Ahmad Zuhdiannoor 

memberi pesan untuk umat muslim bahwa dalam 

beribadah kita harus menyertakan cinta 

didalamnya, tidak hanya menggugurkan kewajiban 

tapi berasaskan kerelaan dan cinta. KH Ahmad 

Zuhdiannoor menyebutkan bahwa biasanya ibadah 

orang yang berasaskan kerelaan dan cinta adalah 

orang yang berada di maqom mahabbah atau 

kedudukan cinta, yang mempunyai motivasi ibadah 

berdasarkan kecintaannya kepada Allah swt dan 

Rasul-Nya. 

Pada unggahan ini peneliti menemukan pesan 

dakwah KH. Ahmad Zuhdiannoor mengenai akidah 

keimanan kepada Allah swt. dan Rasul-Nya. 
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No Pesan Dakwah, Judul, Tanggal 

Unggah &unggahan 

Narasi 

4 Pesan dakwah syariah 

“Pernikahan Bukan Pelarian 

Perempuan Bukan Pelampiasan 

28 Mei 2021 

Pada halaman ketiga terdapat pesan dakwah KH. 

Ahmad Zuhdiannoor yang tertera: “Guru Zuhdi 

mengatakan bahwa harga diri perempuan itu ialah 

menjadi sholehah…” 

Sholehah adalah kata serapan dari Al-Salihat  yang 

mempunyai arti perempuan-perempuan yang 

berbuat baik.
73

 Dalam unggahan ini KH. Ahmad 

Zuhdiannoor memberi pesan untuk muslimah 

bahwa menjadi shalehah adalah hal yang wajib, dan 

untuk menuju shalehah maka bekal utama untuk 

menjadi shalehah adalah berilmu dan berwawasan 

luas. 

Pada unggahan ini peneliti menemukan pesan 

dakwah KH. Ahmad Zuhdiannoor mengenai pesan 

                                                      
73

 Dindin Saepudin, “Iman Dan Amal Saleh Dalam Alquran (Studi Kajian Semantik),” Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Jurnal Studi Al-Qur‟an dan Tafsir, 2017, 16. 
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dakwah syariah 
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No Pesan Dakwah, Judul, Tanggal 

Unggah &unggahan 

Narasi 

5 Pesan dakwah syariah dan 

akhlak 

“Bebas Finansial Berawal Dari 

Pada halaman ketujuh terdapat pesan dakwah KH. 

Ahmad Zuhdiannoor yang tertera: “Diantara amal 

sholeh dalam pekerjaan adalah pekerjaan yang 



77 

 

 

Kuat Beramal” 

22 Juni 2021 

halal. Sejalan apa yang sering disampaikan oleh 

Guru Zuhdi, beliau sering mengatakan "Silahkan 

bekerja namun dengan cara yang halal' bahkan 

beliau sering memberikan contoh yang sederhana 

jika yang kita tanam adalah biji mangga maka yang 

tumbuh dan menghasilkan adalah buah mangga 

yang mana artinya bila kita mendapat pekerjaan 

hasil dari suap/sogok/bantuan orang dalam. maka 

gaji kita selama bekerja itu hasilnya haram, sebab 

dari awal cara mendapatkan pekerjaannya dengan 

cara yang haram juga. Artinya jika bekerja dengan 

modal atau melakukan pekerjaan yang halal maka 

hasilnya pun akan halal. Bahkan terkait hal itu 

beliau sering mengatakan dengan candaan "biar ja 

hasil banyak asal halal daripada haram sedikit ha 

pulang".” 

Pada halaman kesembilan terdapat pesan dakwah 

KH. Ahmad Zuhdiannoor yang tertera: “Maka jika 

kita berpegang kepada kuatnya amal tentu 

kebebasan finansial mudah didapatkan. Sejalan 

dengan yang sering disampaikan oleh Guru Zuhdi 

‘Kekayaan yang hakiki bukan terletak di harta 

namun di rasa, rasa terletak di hati yang bersyukur 



78 

 

 

dan merasa cukup’.” 

Dalam unggahan ini KH. Ahmad Zuhdiannoor 

memberi pesan dakwah bahwa dalam mencari 

nafkah, seorang muslim harus mengutamakan 

sumber pendapatan atau pekerjaan yang halal. Lalu 

beliau menjelaskan bahwa kekayaan itu bukan 

terletak pada banyaknya harta, tetapi kekayaan 

letaknya di rasa, rasa syukurlah yang membuat 

manusia merasa kaya dan cukup. 

Pada unggahan ini peneliti menemukan pesan 

dakwah KH. Ahmad Zuhdiannoor mengenai pesan 

dakwah syariah dan akhlak 
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No Pesan Dakwah, Judul, Tanggal 

Unggah &unggahan 

Narasi 

6 Pesan dakwah akhlak 

“Sombong Amat!” 

6 Juli 2021 

Pada halaman keenam terdapat pesan dakwah KH. 

Ahmad Zuhdiannoor yang tertera: “Guru Zuhdi 

sering mengulang kalimat "Jangan merasa baik dari 

orang lain" yang selalu kita dengar dalam beberapa 

kesempatan di pengajian malam sabtu di rumah 

beliau, dan malam minggu di masjid jami. Hal 

tersebut suatu isyarat bahwa beliau mengajarkan 
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konsep Rendah Hati kepada para muhibbin, kata 

beliau; "Jangan merasa baik dari orang lain. Kita 

tidak tahu, bahwa orang lain lebih mulia dari kita, 

lebih baik dari kita, lebih bersih perilaku serta hati 

dari kita, lebih banyak amalnya dari kita, oleh 

sebab itu, pandanglah diri sendiri yang hina, orang 

lain yang mulia".” 

Bersambung ke halaman tujuh, KH. Ahmad 

Zuhdiannoor memberikan contoh lain:  

“"Ketika bertemu dengan anak kecil, kau lebih hina 

darinya, kenapa? Karena anak kecil tidak berdosa 

dan masih bagus tingkah lakunya." 

 

"Ketika bertemu dengan orang tua, kau lebih jauh 

sedikit amalnya, kenapa? Karena orang tua lebih 

dulu beramal dan banyak pengetahuannya." 

 

"Ketika bertemu dengan orang bodoh dan ahli 

maksiat, kau kalah mulia denganya, kenapa? 

Karena seorang bodoh dan ahli maksiat ketika dia 

belajar dan bertaubat dia akan jauh lebih mulia 

darimu dan kau tidak memiliki apa yang 

dimilikinya." 
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"Ketika bertemu dengan orang kafir, kau mesti 

menyanyangi dan memuliakannya, karena dia juga 

ciptaan Allah."” 

Lalu pada halaman sepuluh terdapat pesan dakwah 

KH. Ahmad Zuhdiannoor yang tertera: “Kunci 

hidup itu paham dan mengerti” 

Dalam unggahan ini KH. Ahmad Zuhdiannoor 

memberi pesan dakwah bahwa sebagai muslim kita 

tidak boleh merasa lebih baik dari orang lain dan 

selalu bersikap rendah hati, serta selalu berusaha 

paham dan mengerti akan orang lain. 

Pada unggahan ini peneliti menemukan pesan 

dakwah KH. Ahmad Zuhdiannoor mengenai pesan 

dakwah akhlak. 
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Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penyajian data diatas, 

peneliti menyajikan ikhtisar berikut ini: 

Tabel 4.2 Ikhtisar Hasil Analisis Unggahan 

 

 

No Judul Unggahan Tanggal 

Pesan Dakwah 

Akhlak Syariah Akidah 

1 Musibah dan Muhasabah 30 April 

2021 

√   

2 Batas Tipis Antara Tawadhu Dan 

Merendah Untuk Meroket 

4 Mei 2021 

√   

3 Antara Beribadah Karena Cinta Dan 

Beribadah Karena Pahala 

7 Mei 2021 

  √ 

4 Pernikahan Bukan Pelarian Perempuan 

Bukan Pelampiasan 

28 Mei 2021 

 √  
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5 Bebas Finansial Berawal Dari Kuat 

Beramal 

22 Juni 2021 

√ √  

6 Sombong Amat! 6 Juli 2021 √   

 

 

 

 

 

 


